J 111 08 129 by MURSYID, PRAPRIMADANI
 FAKTOR±FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PASIEN 
DALAM PEMILIHAN JENIS GIGITIRUAN 
DI PULAU KODINGARENG 
 
SKRIPSI 
 
PRAPRIMADANI MURSYID 
J 111 08 129 
 
 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI 
MAKASSAR 
2011 
  
FAKTOR±FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PASIEN 
DALAM PEMILIHAN JENIS GIGITIRUAN 
DI PULAU KODINGARENG 
Abstrak 
Kehilangan gigi memiliki dampak pada kehidupan pasien, seperti mengunyah, 
berbicara dan dalam berpenampilan. Ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan. 
Kehilangan gigi meningkat di usia pertengahan 40 tahun dan semakin meningkat di 
kelompok usia 75 tahun yang kemudian mayoritas kehilangan seluruh gigi. Banyaknya 
jumlah kehilangan gigi tentunya akan membuat tuntutan atau keinginan akan pembuatan 
gigitiruan meningkat guna mengembalikan fungsi gigi geligi yang hilang. Di Pulau 
Kodingareng, fasilitas kedokteran gigi masih sangat minim dan pembuatan gigitiruan 
masih mayoritas mengandalkan tukang gigi. Perilaku pasien dalam hal penggantian gigi 
yang hilang serta pemilihannya terhadap jenis gigitiruan tentunya memiliki alasan yang 
berbeda-beda serta dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pasien di Pulau Kodingareng dalam 
pemilihan jenis gigitiruan. Desain penelitian ini yaitu cross-sectional studi dengan 
subjek penelitian sebanyak 100 orang pengguna gigitiruan. Data dikumpulkan melalui 
pengisian kuesioner yang berisi tentang jenis gigitiruan, tempat pembuatan serta 
pertimbangan dan alasan perawatan menggunakan gigitiruan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengguna gigitiruan sebagian besar yaitu perempuan dan 
menggunakan gigitiruan lepasan, baik itu gigitiruan lepasan (46%) sebagian maupun 
gigitiruan lepasan penuh (41%). Hanya 13 orang yang menggunakan gigitiruan cekat. 
Dikarenakan tenaga kesehatan gigi yang minim, maka 93% dari subjek penelitian 
membuat gigitiruannya di tukang gigi. 56 orang dari 100 orang ini mempertimbangkan 
alasan fungsional dalam membuat gigi tiruannya. Biaya merupakan alasan utama pasien 
dalam memilih jenis gigitiruan. Walaupun mereka mengetahui bahwa ada dua jenis 
gigititiruan, yaitu lepasan dan cekat, namun kebanyakan dari mereka memilih jenis 
gigitiruan lepasan karena alasan finansial. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan yang rendah membuat masyarakat di Pulau Kodingareng memiliki 
pengetahuan yang terbatas mengenai kesehatan gigi dan mulut, khususnya jenis 
gigitiruan. Pemerintah seharusnya memperhatikan sarana pelayanan kesehatan gigi dan 
mulut, khususnya di daerah terpencil seperti Pulau Kodingareng. 
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FACTORS INFLUENCING PATIENT IN CHOOSING THE TYPE 
OF DENTURE IN KODINGARENG ISLAND 
 
Abstract 
Tooth loss has an impact on patients' lives, such as chewing, speaking and in 
appearance. Tooth loss can cause discomfort. Tooth loss increased in middle-age of 40 
years and in the age group of 75 years which is majority of losing the entire tooth. A 
large number of missing teeth will also make demands or a desire to increase the 
manufacture of denture teeth to restore function lost. On Kodingareng Island, the 
facilities of oral health is very minimal and the citizen still rely on the handyman teeth 
for manufacture of denture. Patient¶V behavior in terms of replacement of missing teeth, 
and his election to the type of denture certainly have different reasons as well as 
influenced by various factors. This study aims to determine the factors that affect 
patients in Kodingareng Island in choosing the type of denture. The subject of this cross-
sectional study is 100 people of denture users. Data were collected through a 
questionnaire that contains the question about the type of denture, place of manufacture 
and maintenance considerations and reasons for using denture. The results showed that 
the majority of denture users are women and uses a removable denture, either removable 
denture (46%) partial or full removable denture (41%). Only 13 people who use fixed 
denture . Due to the lack of dental health professionals, then 93% of research subjects 
makes their denture at handyman teeth. 56 people out of 100 has functional reason to 
consider in making denture. Cost is the main reason in choosing the type of 
denture. Although they know that there are two types of denture, such as removable and 
fixed, but most of them choose the type of removable denture because of financial 
reasons. From this study, it can be concluded that the low level of education that makes 
people on the Kodingareng Island have limited knowledge about oral health, particularly 
the type of denture. The government should consider the facilities of oral health services, 
especially in solitary areas such as Kodingareng Island. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Kehilangan beberapa gigi menyebabkan ketidaknyamanan. Kehilangan gigi juga 
memiliki dampak pada kehidupan pasien, seperti mengunyah, berbicara, dan dalam 
berpenampilan. Mencari perawatan gigi dan penggantian gigi yang hilang bisa saja 
menjadi pengalaman yang menegangkan oleh pasien. Sebagai contoh, telah dinyatakan 
bahwa kehilangan gigi dapat menyebabkan perubahan dalam diet pasien, seperti 
mengurangi asupan serat dan kehilangan gigi juga dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan risiko penyakit kardiovaskular. Ini menunjukkan bahwa dampak 
kehilangan gigi bervariasi dalam individu dan dalam populasi, sehingga kehilangan gigi 
menjadi pengalaman kumulatif terhadap kesehatan gigi dan mulut seumur hidup dan 
merupakan interaksi yang kompleks antara faktor sosial dan faktor biologis.1 
Kehilangan gigi yang disebabkan oleh berbagai macam penyebab ini dapat 
memberikan gambaran mengenai tingkat kebersihan mulut, kesadaran akan kesehatan 
gigi dan pengetahuan bahwa besarnya masalah kesehatan gigi dan mulut.2 
Di Indonesia sendiri pun, kehilangan gigi yang terjadi dapat disebabkan oleh 
kebersihan mulut yang buruk, sehingga terjadi akumulasi plak yang mengandung 
berbagai macam bakteri. Kecenderungan terjadinya plak ada pada setiap individu pada 
berbagai kelompok umur. Oleh karena itu, juga akan ikut meningkatkan terjadinya 
kehilangan gigi.3 
Dari penelitian yang dilakukan terhadap kehilangan gigi yang terjadi pada 
kelompok dewasa pada tahun 1998, terdapat beberapa kelompok usia dewasa yang 
sudah tidak bergigi dan kondisi ini sangat berhubungan dengan usia. Kehilangan gigi ini 
meningkat di usia pertengahan 40 tahun dan semakin meningkat di kelompok usia 75 
tahun yang kemudian mayoritas kehilangan seluruh gigi.4 
Banyaknya jumlah kehilangan gigi tentunya akan membuat tuntutan atau 
keinginan akan pembuatan gigitiruan meningkat guna mengembalikan fungsi gigi geligi 
yang hilang.5  
Selain itu, meningkatnya keinginan akan pembuatan gigi tiruan juga tumbuh 
karena prediksi harapan hidup dan pertumbuhan penduduk usia 65 tahun keatas, juga 
turut meningkat. Keinginan akan pembuatan gigi tiruan yang biasanya dikaitkan dengan 
kebutuhan fisiologis, tidak lagi menjadi hal yang utama bagi pasien. Namun, perawatan 
dengan menggunakan gigitiruan akan meningkat sebagian besar terkait dengan 
keinginan pasien untuk terlihat lebih baik pada saat tersenyum dan tidak didasarkan pada 
kebutuhan fisiologis.6 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shigli terhadap perilaku 
penggantian gigi yang hilang, menunjukkan bahwa beberapa pasien menunjukkan 
kendala keuangan sebagai alasan untuk tidak mengganti gigi yang hilang, ada juga yang 
beralasan bahwa mereka tidak memiliki waktu untuk mengganti giginya yang hilang. 
Selain itu, sebagian kecil mengatakan bahwa mereka memiliki motivasi yang rendah dan 
mereka tidak mengetahui bahwa gigi tersebut dapat diganti. Jadi, sebagian besar pasien 
dalam penelitian tersebut memberikan alasan ekonomi untuk tidak mengganti giginya 
yang hilang. Biaya merupakan hambatan utama untuk memperoleh gigitiruan dan ini 
juga sesuai dengan yang dikemukakan Macek et al, yaitu beberapa pasien memiliki 
pengetahuan yang rendah terhadap penggantian gigi yang hilang.7 
Pada penelitian mengenai perilaku penggantian gigi yang hilang, pasien dengan 
status sosial ekonomi yang rendah beranggapan bahwa mereka hanya perlu 
mengembalikan fungsi mastikasi saja, tanpa memperdulikan fungsi gigi lainnya, seperti 
fungsi estetik dan fungsi bicara.7 
Penggantian terhadap gigi yang hilang oleh pasien merupakan suatu hal yang 
sangat baik. Ini menunjukkan bahwa pasien memang sadar akan perlunya mengganti 
gigi yang hilang. Namun dalam penggantian gigi yang hilang, ada berbagai macam 
alternatif perawatan yang dapat dipilih oleh pasien, namun tentu saja harus tetap 
berkesinambungan dengan pertimbangan oleh dokter gigi dan beberapa pertimbangan 
lainnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Leles terhadap analisa alasan pasien dalam 
memilih dan menolak perawatan pada kondisi edentulous sebagian, menunjukkan bahwa 
pasien pada umumnya lebih memilih perawatan dengan menggunakan gigitiruan 
sebagian lepasan. Gigitiruan implant lebih dipilih oleh pasien dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. Keinginan pasien untuk mendapatkan perawatan baik dengan 
menggunakan gigitiruan cekat maupun gigitiruan lepasan berdampak pada penampilan. 
Pengambilan struktur gigi adalah alasan utama dalam penolakan perawatan dengan 
menggunakan gigitiruan cekat dan masalah finansial merupakan dampak pada penolakan 
perawatan dengan menggunakan gigitiruan implant.8    
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Asif Ullah mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi jenis gigitiruan pada pasien dengan edentulous sebagian, menunjukkan 
bahwa sangat banyak pasien yang memilih gigitiruan sebagian lepasan dengan bahan 
akrilik. Mereka beranggapan bahwa fungsi mastikasi merupakan hal yang utama untuk 
penggantian gigi yang hilang.  Pasien dengan tingkat sosial ekonomi yang tinggi serta 
tingkat pendidikan yang tinggi, lebih memilih menggunakan gigitiruan cekat. Alasannya 
yaitu berupa fungsi estetik yang juga dikombinasikan dengan fungsi mastikasi. Oleh 
karena itu, dapat dilihat bahwa gigitiruan cekat belum tentu lebih banyak digunakan oleh 
pasien dibandingkan dengan gigitiruan lepasan. Tentu saja hal ini dapat dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor.9 
Selain itu, dikatakan juga bahwa pemilihan pasien terhadap jenis gigitiruan yang 
akan digunakan juga bergantung pada berapa jumlah gigi yang hilang. Pasien dengan 
kehilangan satu gigi biasanya lebih memilih gigitiruan cekat sedangkan pasien dengan 
kehilangan lebih dari satu gigi biasanya lebih memilih gigitiruan sebagian lepasan.9  
Perilaku pasien dalam hal penggantian gigi yang hilang serta pemilihannya 
terhadap jenis gigitiruan tentunya juga terjadi di Kota Makassar, khususnya di Pulau 
Kodingareng. Pulau yang memiliki luas sebesar 148 ha/m2 ini memiliki penduduk 
sebanyak 4369 orang dengan sarana dan prasarana kesehatan yang minim. Adapun 
prasarana kesehatan yang terdapat di Pulau Kodingareng yaitu terdapat 1 (satu) 
puskesmas pembantu dengan tenaga kesehatan yaitu dokter umum 1 (satu) orang dan 
tidak terdapat dokter gigi.10 
Oleh karena itu, dengan tidak adanya dokter gigi, maka masyarakat akan 
cenderung untuk mengganti giginya yang hilang dengan pilihan perawatan 
menggunakan gigitiruan yang dibuat oleh tukang gigi. Tentu saja gigitiruan yang dibuat 
oleh tukang gigi tidak memenuhi syarat dikarenakan kompetensi yang tidak sesuai serta 
peralatan yang tidak memadai. Ini tentu dapat membahayakan kesehatan gigi dan mulut 
masyarakat karena bukan akan mengembalikan fungsi gigi yang hilang, tetapi malah 
dapat merusak kondisi gigi dan mulut pasien. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa 
penggantian gigi yang hilang dengan pemilihan jenis gigitiruan pada tiap pasien 
memiliki alasan yang berbeda-beda, dalam hal ini khususnya di Pulau Kodingareng. 
Alasan yang berbeda dalam penentuan jenis gigitiruan yang akan digunakan oleh pasien 
tentunya dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Oleh karena itu, perlu diteliti faktor-
faktor yang mempengaruhi pasien dalam pemilihan jenis gigitiruan di Pulau 
Kodingareng. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH PENELITIAN   
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pasien di Pulau Kodingareng dalam 
pemilihan jenis gigitiruan yang akan digunakan untuk menggantikan gigi yang hilang?  
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
1.3.1 Tujuan Umum 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pasien di Pulau Kodingareng dalam pemilihan jenis gigitiruan. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui kondisi kesehatan gigi dan mulut masyarakat Pulau 
Kodingareng, khususnya pengguna gigitiruan. 
3.  Untuk mengetahui alasan pasien di Pulau Kodingareng dalam hal memilih jenis 
gigitiruan yang akan digunakan. 
4. Untuk mengetahui faktor yang utama dalam pertimbangan pasien di Pulau 
Kodingareng dalam pemilihan jenis gigitiruan. 
 
1. 4. MANFAAT PENELITIAN 
Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui secara langsung mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pasien dalam pemilihan jenis gigitiruan di Pulau 
Kodingareng. Selain itu, data dari hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi 
pemerintah sebagai perencanaan pengembangan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 
Pulau Kodingareng.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
7. 1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pasien dalam pemilihan jenis gigitiruan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
9 Hampir seluruh pengguna gigitiruan di Pulau Kodingareng membuat 
gigitiruannya di tukang gigi karena minimnya fasilitas kesehatan yang terdapat di 
Pulau Kodingareng, terutama yaitu tidak terdapatnya tenaga dokter gigi. 
9 Masyarakat di Pulau Kodingareng mayoritas menggunakan gigitiruan lepasan 
dibandingkan dengan gigitiruan cekat. Hanya sebagian kecil saja penduduk di 
Pulau Kodingareng yang menggunakan gigitiruan cekat yang biasa mereka sebut 
dengan sebutan gigitiruan pasang mati. 
9 Masyarakat di Pulau Kodingareng lebih mementingkan aspek fungsional dari 
gigitiruannya dibandingkan dengan estetiknya, ini disebabkan karena disaat 
mereka kehilangan gigi, maka hal yang paling dikeluhkan oleh pasien yaitu 
kesulitan dalam mengunyah makanan. 
9 Faktor utama yang mempengaruhi pasien dalam pemilihan jenis gigitiruan adalah 
faktor biaya atau finansial. Keadaan sosial-ekonomi serta tingkat pendidikan 
yang rendah membuat pengetahuan mereka terbatas dalam hal pelayanan 
kesehatan gigi dan mulut sehingga mereka cenderung menggunakan gigitiruan 
lepasan yang harganya memang relatif murah dibandingkan dengan gigitiruan 

